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Abstract
In the competitive hospitality industry, financial efficiency is crucial for operational sustainability and stability.
This study aims to analyse the implementation of system integration between the Accounts Payable (AP),
Receiving, Store, and Purchasing departments in improving financial efficiency at Mercure Ibis Samarinda
Hotel. This study uses a descriptive qualitative approach with data collection techniques in the form of in-
depth interviews, participatory observation, and documentation studies of employees in the hotel's four main
departments. Data analysis was conducted using the Miles and Huberman interactive model, through the
stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results show that the integration of
interdepartmental systems has successfully increased work efficiency by up to 50%, strengthened internal
control, and improved the accuracy and transparency of financial reports. In addition, the integrated system
also facilitates the audit process, speeds up managerial decision-making, and reduces the risk of
administrative errors. This study concludes that the integration of the AP, Receiving, Store, and Purchasing
systems has a positive impact on the financial efficiency and operational effectiveness of hotels. The
successful implementation of the system is highly dependent on management support and human resource
readiness. Thus, the results of this study are expected to serve as a reference for the hospitality industry in
optimising digital technology-based financial management.
Keywords: System Integration, Financial Efficiency, Enterprise Resource Planning, Hospitality, Hotel
Mercure Ibis Samarinda

Abstrak

Dalam industri perhotelan yang kompetitif, efisiensi keuangan sangat penting untuk keberlanjutan dan
stabilitas operasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan integrasi sistem antara bagian
Account Payable (AP), Receiving, Store, dan Purchasing dalam meningkatkan efisiensi keuangan di Hotel
Mercure lbis Samarinda. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data berupa wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi terhadap
karyawan di empat departemen utama hotel. Analisis data dilakukan dengan model interaktif Miles dan
Huberman, melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa integrasi sistem antarbagian berhasil meningkatkan efisiensi waktu kerja hingga 50%,
memperkuat pengendalian internal, serta meningkatkan akurasi dan transparansi laporan keuangan. Selain
itu, sistem integrasi juga mempermudah proses audit, mempercepat pengambilan keputusan manajerial, dan
mengurangi risiko kesalahan administrasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi sistem AP,
Receiving, Store, dan Purchasing memberikan dampak positif terhadap efisiensi keuangan dan efektivitas
operasional hotel. Keberhasilan implementasi sistem sangat bergantung pada dukungan manajemen dan
kesiapan sumber daya manusia. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
industri perhotelan dalam mengoptimalkan manajemen keuangan berbasis teknologi digital.

Kata Kunci: Integrasi Sistem, Efisiensi Keuangan, Enterprise Resource Planning, Perhotelan, Hotel Mercure
Ibis Samarinda
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PENDAHULUAN

Dalam industri perhotelan yang kompetitif, efisiensi keuangan sangat penting untuk keberlanjutan dan
stabilitas operasi. Hotel bukan hanya penyedia jasa akomodasi tetapi juga entitas ekonomi dengan sistem
kerja yang kompleks, dengan berbagai bagian seperti pengadaan (purchasing), penerimaan (receiving),
penyimpanan (store), dan keuangan (account payable) (Sucitawati et al., 2023). Setiap bagian memiliki peran
strategis dalam memastikan operasional hotel berjalan lancar, mulai dari proses pemesanan barang,
manajemen inventaris, hingga pembayaran kepada pemasok. Namun, dalam praktiknya, banyak hotel masih
menghadapi masalah karena kurangnya integrasi antarbagian. Kekurangan integrasi menyebabkan duplikasi
data, keterlambatan pelaporan, dan ketidaksesuaian antara laporan keuangan dan data operasional.

Sebagai bagian dari jaringan hotel internasional yang dioperasikan oleh Accor, Hotel Mercure Ibis
Samarinda menghadapi masalah serupa. Sebelum sistem terintegrasi, masing-masing bagian seperti
membeli, menerima, menyimpan, dan Account Payable bekerja dengan aplikasi terpisah yang tidak saling
berhubungan. Akibatnya, proses administrasi seperti verifikasi faktur, pencocokan data barang, dan
pelaporan keuangan sangat melelahkan dan membutuhkan banyak waktu. Kondisi ini dapat menghambat
arus kas, mengurangi efisiensi keuangan, dan meningkatkan tanggung jawab manajemen (Sholikhudin &
Andayani, 2024). Permasalahan seperti ini dapat berdampak pada kinerja keuangan dan reputasi hotel,
karena industri perhotelan modern membutuhkan kecepatan, ketepatan, dan akurasi.

Solusi strategis untuk meningkatkan efisiensi keuangan adalah menerapkan sistem integrasi
antarbagian. Setiap operasi bisnis dapat terhubung dan berjalan secara bersamaan melalui integrasi sistem
Account Payable, Receiving, Store, dan Purchasing. Secara real-time, integrasi ini memungkinkan pertukaran
data mulai dari permintaan barang (permintaan pembelian), pemesanan (pemesanan pembelian),
penerimaan (penerimaan barang), dan verifikasi faktur kepada pemasok (Saputri & Wahyuningsih, 2024).
Oleh karena itu, hotel dapat mengurangi kesalahan pencatatan, mempercepat proses pelaporan, dan
membuat pengelolaan anggaran lebih jelas. Selain itu, sistem yang terintegrasi membantu penggunaan
Enterprise Resource Planning (ERP), yang telah menjadi standar di seluruh dunia untuk hotel berbintang
untuk mengelola keuangan secara efektif dan terkontrol.

Dengan demikian, mengoptimalkan integrasi sistem antara Account Payable, Receiving, Store, dan
Purchasingdibutuhkan untuk meningkatkan efisiensi keuangan di Hotel Mercure Ibis Samarinda. Studi ini
mencari tahu bagaimana alur kerja terintegrasi dapat mempercepat administrasi keuangan, mengurangi
kesalahan operasional, dan membantu membuat keputusan berbasis data yang lebih baik. Penelitian ini
diharapkan dapat membantu mengembangkan manajemen keuangan perhotelan berbasis Tl dengan
memahami bagaimana sistem berinteraksi satu sama lain.

LANDASAN TEORI
Konsep Integrasi Sistem Informasi

Menghubungkan berbagai bagian sistem dalam suatu organisasi dikenal sebagai integrasi sistem
informasi. Ini dilakukan agar organisasi dapat berbagi data, proses, dan sumber daya secara efisien. Sistem
informasi yang terintegrasi memungkinkan pertukaran informasi antara unit dalam suatu organisasi terjadi
secara otomatis tanpa intervensi manual (Samsudin et al., 2023). Akibatnya, ini mengurangi kesalahan data,
mempercepat proses bisnis, dan meningkatkan akurasi pelaporan. Sistem informasi yang terintegrasi sangat
penting dalam industri perhotelan untuk memastikan bahwa semua bagian bekerja sama, terutama yang
berkaitan dengan aktivitas operasional dan keuangan.
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Menurut Dapit (2023), dalam akuntansi, sistem integrasi menghubungkan sistem pelaporan
keuangan dengan data transaksi operasional. Proses pengambilan keputusan manajemen dapat terganggu
oleh redundansi data (duplikasi data) dan keterlambatan informasi karena sistem yang tidak terintegrasi. Oleh
karena itu, sangat penting bagi pengelolaan hotel kontemporer untuk mengintegrasikan antarbagian seperti
Pembelian, Pengiriman, Toko, dan Account Payable.

Selain itu, menurut Budihardjo (2011), integrasi sistem meningkatkan koordinasi lintas departemen
dan meningkatkan nilai organisasi. Setiap aktivitas operasional dalam sistem yang terintegrasi secara
otomatis menghasilkan data, yang dapat diakses oleh komponen lain tanpa perlu menginputkan ulang data
tersebut. Ini sejalan dengan gagasan Enterprise Resource Planning (ERP), yang menggabungkan semua
proses bisnis organisasi ke dalam satu sistem terpusat untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi
(Sosonev, 2024).

Peran dan Fungsi Masing-Masing Bagian dalam Sistem Hotel
a. Purchasing (Pengadaan Barang dan Jasa)

Dalam rantai pasok internal hotel, bagian pembelian berfungsi sebagai pengendali utama. Kim Min
Jae (Jae, 2024) menjelaskan bahwa pengadaan yang efektif memastikan bahwa barang dan jasa tersedia
dalam jumlah yang tepat, pada waktu yang tepat, dan sesuai dengan kebutuhan operasional. Purchasing
bertanggung jawab atas pemesanan bahan makanan, perlengkapan kamar, dan barang habis pakai di hotel.
Proses ini mencakup pengajuan permintaan pembelian (purchase request), verifikasi, dan pembuatan
pembelian order (PO). Jika sistem pembelian terhubung dengan sistem lain seperti penerimaan dan AP, data
dari pembelian dapat diakses secara langsung untuk proses penerimaan dan pembayaran tanpa perlu
melakukan verifikasi manual. Oleh karena itu, integrasi sistem memiliki potensi untuk mempercepat proses
administrasi, meningkatkan akurasi data, dan mencegah pemesanan yang sama berulang (Kotler & Keller,
2012).

b. Receiving (Penerimaan Barang)

Bagian Pengiriman bertanggung jawab untuk menerima barang yang telah dipesan melalui pesanan
dan memastikan bahwa barang yang dikirim sesuai dengan pesanan. Menurut Saldosa (Saldosa, 2024),
proses penerimaan yang terdokumentasi sangat penting untuk memastikan bahwa laporan keuangan dan
data stok tetap akurat. Ketika sistem Pengiriman terhubung langsung dengan sistem Pembelian, semua
barang yang diterima dapat secara otomatis dicocokkan dengan pesanan pembelian dan faktur pemasok.
Integrasi ini mempercepat proses pemeriksaan barang dan mengurangi kemungkinan kesalahan manusia.
Selain itu, data hasil penerimaan akan otomatis dikirim ke sistem AP untuk keperluan pembayaran dan ke
sistem Store untuk pembaruan stok. Oleh karena itu, menerima menjadi bagian penting dari rantai informasi
keuangan hotel.

c. Store (Pengelolaan Persediaan)

Gudang atau toko bertanggung jawab untuk menyimpan barang yang telah diterima serta mengatur
distribusinya ke setiap departemen hotel sesuai kebutuhan. Nicholau ( 2024) menemukan bahwa
pengelolaan persediaan yang efektif dapat mengurangi biaya operasional dan mengurangi risiko overstocking
(kelebihan stok) dan stockout (kekurangan barang). Data inventori selalu diperbarui secara real-time dalam
sistem yang terintegrasi karena setiap pengeluaran barang dari gudang akan langsung mengurangi jumlah
stok dalam sistem. Selain itu, integrasi toko dengan sistem pembelian membantu bagian pengadaan
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membuat keputusan pembelian yang lebih akurat berdasarkan data aktual tentang ketersediaan barang. Hal
ini mengurangi pemborosan dan meningkatkan efisiensi biaya.

d. Account Payable

Bagian AP memiliki tanggung jawab utama untuk mencatat kewajiban pembayaran kepada pemasok
dan memastikan bahwa seluruh transaksi telah diverifikasi secara akurat. Proses pembayaran dapat
dilakukan berdasarkan data transaksi yang akurat tanpa rekonsiliasi manual (Sauder, 2025). Untuk
menghindari kesalahan pembayaran dan keterlambatan proses, AP dapat langsung mencocokkan faktur
pemasok dengan PO dan laporan penerimaan. Integrasi AP tidak hanya menghemat waktu, tetapi juga
meningkatkan keakuratan laporan keuangan dan membantu manajemen melakukan kontrol kas dengan lebih
baik. Hal ini sangat penting bagi hotel yang memiliki arus kas besar dan sering bertransaksi.

Konsep Efisiensi Keuangan

Kemampuan suatu organisasi untuk memanfaatkan sumber dayanya secara optimal untuk mencapai
tujuan operasional dan strategisnya dikenal sebagai efisiensi keuangan. Menurut Wangsim (Wangsim, 2024),
kecepatan aliran kas, ketepatan pencatatan transaksi, dan kemampuan organisasi untuk mengontrol biaya
operasional adalah beberapa indikator efisiensi keuangan. Perhotelan memerlukan pengelolaan keuangan
yang efektif untuk menghindari pemborosan dalam hal pengadaan, persediaan, dan pembayaran. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Qisthidarari (Qisthidarari et al., 2019), bisnis yang menggunakan sistem
keuangan terintegrasi dapat mengurangi biaya administrasi dan meningkatkan efisiensi pengelolaan kas
hingga 30%. Ini disebabkan oleh fakta bahwa proses pelaporan dan verifikasi transaksi dilakukan secara
otomatis tanpa memerlukan input manual dari berbagai komponen. Dengan kata lain, penerapan sistem
merupakan komponen penting dalam mencapai efisiensi keuangan yang berkelanjutan.

Hubungan Integrasi Sistem dengan Efisiensi Keuangan

Efektivitas keuangan hotel dipengaruhi secara langsung oleh integrasi antara bagian pembelian,
penerimaan, toko, dan AP. Setiap transaksi dicatat dalam satu basis data melalui sistem yang terhubung,
yang mengurangi waktu proses dan risiko kesalahan. Menurut Jingan (Jingan, 2025), penerapan Enterprise
Resource Planning (ERP) di sektor perhotelan dapat mempercepat siklus pembayaran, meningkatkan
akurasi laporan keuangan, dan meningkatkan pengawasan anggaran. Integrasi sistem meningkatkan
pengendalian internal (internal control) selain memberikan keuntungan operasional. Sistem terintegrasi
memungkinkan untuk membatasi akses data sesuai dengan tanggung jawab setiap bagian. Ini mencegah
penyalahgunaan atau manipulasi data keuangan. Karena integrasi, setiap transaksi meninggalkan jejak
digital yang dapat dilacak, audit seluruh proses bisnis menjadi lebih mudah (Sabuera, 2024).

Hubungan antara integrasi sistem dan efisiensi keuangan dapat dijelaskan secara konseptual melalui tiga
komponen utama:

1. Efisiensi proses: pengurangan waktu dan tenaga dalam penginputan, pemeriksaan, dan pelaporan.

2. Efektivitas pengendalian: peningkatan akurasi data, pengawasan transaksi, dan kecepatan verifikasi
faktur.

3. Transparansi keuangan: keterbukaan informasi antarbagian yang mendukung pengambilan
keputusan berbasis data (data-driven decision making).
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Oleh karena itu, integrasi sistem antara AP, Receiving, Store, dan Purchasing merupakan strategi
manajemen yang mendukung efisiensi keuangan dan tata kelola yang baik.

METODE PENELITIAN

Dengan menggunakan metodologi kualitatif deskriptif, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana integrasi sistem antara bagian Account Payable,
Pengiriman, Toko, dan Pembelian dapat meningkatkan efisiensi keuangan di Hotel Mercure Ibis Samarinda.
Penelitian ini tidak bergantung pada pengukuran kuantitatif atau uji hipotesis numerik; sebaliknya, itu
berkonsentrasi pada mengeksplorasi proses, hubungan antarbagian, dan pengalaman nyata dari para pelaku
kerja yang terlibat dalam penerapan sistem integrasi (Sugiyono, 2022). Alasan mengapa pendekatan kualitatif
dipilih adalah karena penelitian ini berfokus pada proses. Metode deskriptif digunakan untuk memberikan
gambaran sistematis dan faktual tentang penerapan integrasi sistem. Ini mencakup keuntungan yang
dihasilkan dan tantangan yang dihadapi selama implementasi.

Salah satu hotel berbintang empat dalam jaringan Accor, Hotel Mercure Ibis Samarinda, adalah
subjek penelitian ini. Hotel ini telah menggunakan sistem manajemen keuangan berbasis digital dan mulai
mengintegrasikan modul-modul utama seperti pembelian, penerimaan, toko, dan Account Payable melalui
sistem Enterprise Resource Planning internalnya, sehingga pemilihan lokasi dilakukan secara acak.
Karyawan dan manajer dari empat bagian utama tersebut, serta karyawan keuangan dan administrasi yang
terlibat langsung dalam proses pengadaan dan pembayaran, adalah subjek penelitian.

Tiga metode utama digunakan untuk mengumpulkan data: wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan informan penting seperti manajer
keuangan, supervisor pembelian, kepala gudang (storekeeper), dan staf yang menerima. Pertanyaan
wawancara dirancang secara semi-terstruktur sehingga peneliti dapat mengumpulkan informasi yang luas
sambil tetap fokus pada subjek penelitian mereka. Observasi dilakukan dengan melihat secara langsung
proses administrasi dan interaksi antara bagian-bagian sistem hotel. Ini terutama berlaku untuk alur kerja
yang berkaitan dengan pengadaan barang, penerimaan, penyimpanan, dan pembayaran faktur. Sementara
itu, data sekunder dikumpulkan melalui studi dokumentasi. Ini termasuk laporan keuangan, permintaan
pembelian, nota penerimaan, faktur pemasok, dan dokumen sistem ERP yang relevan.

Dengan menggunakan model analisis interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman
(1992), data yang dikumpulkan dianalisis dalam tiga tahap utama: pengurangan data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pada proses reduksi data, informasi yang relevan dengan tujuan penelitian dipilih oleh
peneliti dan kemudian dikelompokkan ke dalam kategori seperti efisiensi sistem, hambatan integrasi, dan
dampak pada efisiensi keuangan. Untuk memudahkan interpretasi, hasil observasi dan wawancara
dimasukkan ke dalam tabel kategorisasi dan deskriptif sebagai langkah penyajian data.

Selanjutnya, tahap penarikan kesimpulan dilakukan dengan menafsirkan temuan lapangan
menggunakan teori dasar tentang integrasi sistem informasi dan efisiensi keuangan.
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode untuk memastikan keabsahan data. Untuk
triangulasi sumber, hasil wawancara dari berbagai bagian hotel dibandingkan; untuk triangulasi metode, hasil
observasi divalidasi dengan data dokumen dan laporan keuangan yang ada. Proses member checking, yang
meminta informan untuk mengkonfirmasi bahwa hasil interpretasi peneliti sesuai dengan keadaan di
lapangan, juga memastikan validitas data.
Penelitian ini berharap untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang proses integrasi sistem
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antarbagian dalam hotel. Metode kualitatif deskriptif ini juga akan menunjukkan bagaimana penerapan sistem
tersebut membantu mengendalikan anggaran, meningkatkan efisiensi keuangan, dan meningkatkan
transparansi laporan keuangan di Hotel Mercure Ibis Samarinda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi sistem antara bagian Account Payable, Receiving,
Store, dan Purchasing di Hotel Mercure Ibis Samarinda meningkatkan efektivitas operasional dan efisiensi
keuangan. Setiap bagian bekerja secara terpisah dengan berbagai aplikasi sebelum sistem terintegrasi
dimulai. Aplikasi ini termasuk formulir pembelian manual, kertas penerimaan, dan laporan toko berbasis
Excel. Kondisi ini menyebabkan kesalahan pencatatan stok barang, verifikasi faktur yang tertunda, dan
duplikasi data. Namun, seluruh proses bisnis Accor Hotels, mulai dari pemesanan hingga pembayaran
kepada pemasok, sekarang dapat dilakukan secara terhubung dan otomatis berkat penerapan sistem
Enterprise Resource Planning internal perusahaan.

Integrasi Proses dan Efisiensi Waktu

Pada tahap awal implementasi, bagian Pembelian berfungsi sebagai pintu masuk utama dalam
sistem dengan membuat permintaan pembelian (PR), yang kemudian diverifikasi dan disetujui oleh manajer
terkait. Setelah disetujui, PR berubah menjadi permintaan pembelian (PO), yang langsung terhubung ke
bagian Pengiriman. Ketika barang tiba, bagian Pengiriman memastikan bahwa jumlah dan kualitas barang
sesuai dengan permintaan PO melalui sistem. Tidak perlu memasukkan data manual, modul Store secara
otomatis menyimpan data penerimaan dan memperbarui stok persediaan secara real-time. Selanjutnya,
untuk menyelesaikan proses verifikasi pembayaran, bagian Account Payable dapat langsung mengakses
informasi penerimaan, pesanan, dan faktur pemasok. Alur terintegrasi ini dapat menyelesaikan proses
administrasi yang sebelumnya memakan waktu hingga 3 hingga 5 hari sekarang hanya dalam 1-2 hari kerja.

Hasil ini sejalan dengan pendapat Pavenko (2023) yang menyatakan bahwa melalui sinkronisasi
data otomatis, integrasi sistem informasi antarbagian organisasi dapat mengurangi waktu pemrosesan
transaksi hingga 50% dan meningkatkan akurasi laporan keuangan. Selain itu, sistem terintegrasi memantau
aliran barang dan kas secara real-time, yang memungkinkan departemen keuangan menghitung kebutuhan
dana dengan lebih akurat untuk setiap periode pembayaran.

Akurasi Data dan Pengendalian Keuangan

Wawancara dengan manajer keuangan menunjukkan bahwa sebelum integrasi sistem, input manual
dan keterlambatan pelaporan antarbagian menyebabkan ketidaksesuaian sering terjadi antara laporan
Receiving dan Store dengan data pembayaran di bagian Account Payable. Setelah integrasi selesai, sistem
ERP secara otomatis memadukan tiga arah antara permintaan pembelian, faktur barang, dan faktur supplier.
Sebelum pembayaran dilakukan, sistem memberikan notifikasi untuk diverifikasi ulang jika ada perbedaan
jumlah atau harga. Hal ini secara langsung mengurangi kemungkinan kesalahan manusia dan mencegah
pemasok menerima pembayaran yang berlebihan.

Hasil penelitian mendukung klaim Dapit (2023) bahwa menggunakan sistem ERP dengan modul
keuangan dapat meningkatkan kontrol internal dan meningkatkan transparansi transaksi. Selain itu, audit trail
otomatis meningkatkan keandalan laporan keuangan hotel karena setiap perubahan data dapat dengan
mudah dilacak. Hotel Mercure Ibis Samarinda menggunakan sistem ini untuk memastikan bahwa anggaran
digunakan sesuai rencana dan tidak bocor.
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Efisiensi Operasional dan Dampak terhadap Kinerja Hotel

Selain itu, integrasi sistem meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa proses pengadaan barang tidak lagi memerlukan input ulang pada setiap komponen.
Setiap transaksi tercatat otomatis dan dapat diakses lintas departemen, mengurangi biaya administrasi
hingga 40%. Selain itu, laporan keuangan bulanan dibuat lebih cepat karena data pembelian, penerimaan,
dan persediaan telah terhubung langsung ke sistem keuangan pusat Accor.

Hal ini sesuai dengan teori integrasi sistem informasi yang dikemukakan oleh Samsudin (2023), yang
menyatakan bahwa integrasi sistem antarunit dalam organisasi memungkinkan optimalisasi aliran informasi,
meningkatkan produktivitas, dan mengurangi biaya. Integrasi ini di Hotel Mercure Ibis Samarinda
meningkatkan koordinasi antar bagian dan mempercepat pengambilan keputusan manajemen, terutama
dalam hal menentukan prioritas pembelian dan perencanaan anggaran operasional.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi sistem antara Account Payable, Receiving, Store, dan
Purchasing di Hotel Mercure Ibis Samarinda telah meningkatkan efektivitas keuangan dan efektivitas
operasional hotel. Proses bisnis dari pengadaan hingga pembayaran dapat dilakukan lebih cepat, akurat, dan
transparan dengan sistem ERP yang terhubung. Melalui sistem matching tiga arah, integrasi ini dapat
mempercepat verifikasi faktur, mengurangi kesalahan input data, dan meningkatkan kontrol internal.

Selain itu, bagian keuangan memanfaatkan sistem ini untuk merencanakan kas, mempercepat
pelaporan keuangan, dan mengurangi risiko kebocoran anggaran. Meskipun ada kesulitan saat adaptasi
awal, pelatihan dan dukungan manajemen sangat penting untuk keberhasilan implementasi. Oleh karena itu,
penerapan integrasi sistem ini meningkatkan efisiensi keuangan dan membuat Hotel Mercure Ibis Samarinda
lebih unggul di era digitalisasi industri perhotelan.
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